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RINGKASAN

HENDRIKUS HARTONO HENDI. Pertumbuhan Babi Betina Lokal Sapihan
Pada Sistem Pemeliharaan Yang Berbeda dl l\abupaten Sikka. (Di bawah

Q

bimbingan J. Toban Batosamma seb: *eml| 1ig Utama dan Sri Firmiaty
serta Asmawati Mudarsep sebagai Pemblmbmg Anggota).

Kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi makanan yang bergizi terutama
protein hewani memberikan peluang  yang Dbesar kepada  peternak  untuk
mengembangkan usaha peternakan. sebagai.salah. satu.usaha yang mempunyai
prospek yang baik di masa sekarang dan mendatang. Kurangnya perhatian terhadap
pengembangan peternakan, khususnya ternak babi menyebabkan keétidakseimbangan
antara persediaan dan permintaan pasar.

Penelitian ini menggunakan 3 sistem pemeliharaan yang berbeda, yaitu
ternak dilepas ditambah pakan. ternak diikat ditambah pakan dan ternak yang
dikandangkan ditambah dengan pakan.

Tujuan penelitian ini, adalah untuk-mengetahui sistem pemeliharaan yang
dapat memberikan pertamoahan “berdt.badai yang-tinggd Hasi penclinan ini
diharapkan dapat digunakan sebagai pilihansistem pemeliharaan yang tepat untui
meningkatkan hasil peternakan.

Penelitian in1 dilaksanakan di Desa Wolokoli, Kecamatan Bola, Kabupaten
Sikka — Maumere Flores, Nusa Tenggara Timur yang berlangsung pada bulan Juli
sampai bulan Agustus 2003. Materi penelitian ini menggunakan 18 ekor babi betina

sapihan umur 3 — 5 bulan. Babi yang dipakai pada penelitian ini diberikan pakan 3
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kali sehari. Pakan vang digunakan adalah daun ubi jalar, daun keladi, batang pisang
muda dan dedak padi.
Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dimana sistem pemeliharaan sebagai perlakuan dengan 6 ulangan ( Gaspersz, 1991 ).
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Sistem pemeliharaan tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan berat badan

(PBB)

2. Pertambahan bobot bad sapithan dan ketiga

n harian {PB@abi betina

perlakuan sistem pemeliharaan, yaitu sistein pemeliharan babi dilepas ditambah

pakan (perlakuan A) = 0,113 kg/ekor/hari, babr ditkat ditar
) = 0,112 kgeko
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PENDAHULUAN

Ternak babi merupakan salah satu jenis ternak yang banyak dipelihara oleh
sebagian besar masyarakat terutama para petani yang berdomisili di pedesaan.
Bangsa-bangsa babi piaraan yang dikenal masyarakat sekarang adalah merupakan
babi keturunan dan dua jenis babi har vaitu Sws vitatus dari India Timur, Asia
Tenggara termasuk China dan-Sus-serofa-dar-Eropa(Blakely-dan-Bade, 1994).

Usaha peternakan babi pada masyarakat*masih bersifat tradisional, sampai
saat ini sebagian besar belum dilakukan secara intensif sehingga hasilnya pun masih
kurang maksimal. Masalah utamanvaywaitu karena-usahagpeternakan babi oleh
masyarakat hanvalah niérupakan usaha sampingan vang sewaktu-Waktu apabila
dibutuhkan baru dijual ataupun dikonsumsi sendiri sehingga masyarakat hanya
memeliharanya dalam skala yang kecil yakni berkisar antara 1 - 3 ckor per keluarga.
Kurangnya perhatian masyarakat yang umumnya masih bersifat semi intensif, yaitu
ternak diberikan pakan kemudian “dilepas. “Sistem~ pemeltharaan in1  sangat
menyulitkan  peternak  untuk  meéngontrol~fernaknya bailk  pertumbuhan,
perkembangannya maupun teproduxsinya, dan peternak kurang memperhatikan
perkembangan ternaknya serta perhatian masyarakat terhadap peternakan masih
kurang, sehingga produksi tidak dapat dicapai secara optimal.

Permintaan (demand) konsumen terhadap daging babi telah mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun seiring dengan pertumbuhan penduduk dan

perekonomian yang semakin mapan serta kesadaran masyarakat terhadap pentingnya




nilai gizi makanan. Produksi dan persediaan daging babi yang masih kurang sangat
dirasakan pada perayaan hari raya Natal dan pesta-pesta adat masyarakat.
Ketidakseimbangan antara permintaan (demand) dan persediaan pasar menuntut
pengembangan usaha peternakan babi. Peran pemerintah dalam usaha menggalakkan
peternakan babi sangat diharapkan terutama penyuluhan-penyuluhan, bantuan dengan

mendatangkan bibit unggul dan bantuan-bantuan teknis yang sangat dibutuhkan oleh

masyarakat (Sthombing. 199

Salah satu kendala vang dihadap‘lg'g perlu diperbaiki dalam usaha

peternakan babi rakyat adalah §istem pemeliharaan ternak. Sistem pemeliharaan dapat

- -

menunjang optimalisasi prodt Pemelih: cara dilepas pada

tergolong cepat, masa buntingnya pun relatif pendek yakni hanya berkisar antara 120
— 122 hari dan interval waktu antara kelahirannya pun sangat singkat sehingga
memungkinkan ternak babi dapat melahirkan dua kali dalam setahun (Anonim,
1981).

Potensi yang dimiliki ternak babi apabila diperhatikan dan diberdayakan

dengan baik, tentu dapat memberikan sumbangsih yang besar terhadap perbaikan




perekonomian masyarakat dan pemenuhan zat gizi, sechingga perlu meneliti antara
sistem pemeliharaan ternak yang berada di lingkungan peternak rakyat yakni sistem
pemeliharaan ternak secara dilepas ditambah pakan, sistem pemeliharaan ternak
dengan diikat ditambah dengan pakan dan yang dikandangkan dan ditambah pakan

sehingga dapat dilihat pada sistem pemeliharaan mana yang dapat memberikan

keuntungan PBB vang tinggi.




TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umum Ternak Babi

Babi adalah salah satu jenis ternak yang sudah lama dikenal petani dan
mempunyai prospek yang baik untuk dikembangkan karena pemeliharaan ternak babi
hanya diperiukan sarana-sarana vang relatif sederhana. Cara pemeliharaan tidak

terlalu sulit dan merupa!an.salah mbei-protein-hewani-yvang mudah didapai

o1 dan dao::w> juga dipakai dalam upacara adat
N
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bangsa-bangsa babi Jen' S unggul oo ' ] ndinavia. Babi
bibit unggul terseb (\" B g 5 WA iberian pakan

dengan baik. Bangse tipe : Pork,

serta mempunyai nilai giziti

(Anonimous, 1981).

Pada saat i1 semua

Bacon dan Lard (Baron, 197

Ferivinbuanaz daa Perkeinbang?
Pertumbuhan adalah proses per bobot badan sampai dewasa,

sedangkan perkembangan adalah perubahan bentuk dan komposisi tubuh. perubahan

fungsi tubuh sepenuhnya.) Pertumbuhan dan pertambahan bobot badan didefinisikan

sebagai perkembangan dari otot-otot tulang dan lemak (Hammond, 1960 dan Davies,

dkk. 1980) dan Ensminger (1968) menyatakan bahwa pertambahan bobot badan




adalah sebagai akibat dari bertambahnya jaringan-jaringan lainnya pada hewan muda,
sedangkan pada hewan tua adalah sebagai akibat penimbunan lemak.

Pertumbuhan adalah perubahan ukuran vang meliputi perubahan berat hidup,
bentuk, dimensi linear dan komposisi tubuh termasuk perubahan komposisi tubuh
seperti otot, lemak, tulang, organ tubuh dan komponen-komponen kimia terutama air,
lemak, protein dan abu pada karkas. Perubahan organ tubuh dan jaringan berlangsung
masing-masing organ

secara gradual hingga tercapainya ukuran bentuk karakteristik

asi dan penyakit (Soeparmoy 1992).
[/ h . .II ..' |

Anggorodi (1985) mengemukak pertumbuhan murni mencakup
pertambahan dalam bentuk dan berat jaringan-jaringan pembangun seperti urat,
daging, tulang, jantung, otot dan semua jaringan lainnya kecuali jaringan lemak dan
alat-alat tubuh.

Tingkat pertumbuhan babi yang terlihat dari rata-rata pertambahan bobot

badan perhari ini tergantung dari jumlah pakan yang diber’kan. Semua pemberian

pakan harus disesuaikan dengan berat babi atau fase pertumbuhannya. Pada saat babi




mencapai berat hidup 70 kg. pemberian pakan harus dibatasi agar babi tidak terlalu
banyak lemak. Pada babi-babi bacon seperti Large White, Sadle Back pakan harus
dibatasi sampai 2.5 kg/perhari semenjak dicapai berat 60 kg. Hal ini sangat penting
untuk mencegah lemak berlebihan dan untuk memperbaiki karkas. Jumlah pakan
yang harus diberikan kepada seckor babi ialah untuk kenaikan umur 1 bulan, pakan

ditingkatkan 0.5 kg dan akhirnya maksimal 2.7 kg/hari (Brent, 1977).

Banyak faktor va garuhi pertumbuhan dan perkembangan

ternak yang dapat berasal dari dalam dan@. Faktor y

ternak adalah umur, bangsa

berasal dan dalam

s kelamin, sedangkan

UNI'*‘:E REETAB sakan dan nutrisi),

faktor luarnya adalah paka

sistem peimeliharaan da

Pada hewan

terjadi sebelum he
berkurang terus sampai ak
1a75)

Jenis kelamin dapat juga menveb erbedaan laju pertumbuhan, pada
ternak jantan biasanya tumbuh lebih cepat dibanding dengan ternak betina pada umur
yang sama lebih berat (Chaniago dan Boyes, 1980). Perbedaan laju pertumbuhan

antara dua jenis kelamin dapat menjadi lebih besar sesuai dengan bertambahnya

umur. (Hammond, dkk., 1984).




Berg dan Butterfiels (1976) bahwa perbedaan besarnya koefisien korelas
antara dua sifat dapat dipengaruhi oleh bangsa, jenis kelamin, umur dan latar
belakang pakan.

Kidwell (1955) bahwa sejenis ternak vang sama terdapat perbedaan bentuk
tubuh antara individu vang disebabkan oleh adanya perbedaan proporsi relatif dari

bagian tubuh yang satu dengan yang lainnya pada ternak secara keseluruhan.

Ternak dapat menunjukka
manajemen pemberian paka
pengendalian penyakit. (Til

Pertumbuhan dan perk

kelamin, bangsa, umur, pakan dan I:Drﬂlsl temak serta hormon (Campbell dan Lasley,
- | |

[ | 1 i

1975). ey o - YUSA

Faktor-fakto

aspek pertumbuhan, yaitu fisiologi, pakar; elamin, genetik sedangkan hormon

dan penyakit juga turut menentukan cepatnya perkembangan dari seekor ternak.
Davies, dkk, (1980) menyatakan bahwa banyak faktor yang menentukan

pertumbuhan antara lain faktor lingkungan dan faktor kastrasi, sedangkan menurut

Wilkinson dan Taylor (1973). kastrasi adalah salah satu faktor dalam manajemen

vang perlu diperhatikan terutama dalam penggemukan karena dapat meningkatkan




pertambahan berat badan, efisiensi penggunaan pakan dan persentase karkas dan
kualitas karkas.

Preston dan Willis (1974) menyatakan bahwa petunjuk tentang kemampuan
ternak dalam menghasilkan berat badan yang tinggi pada umur tertentu tergantung
pada kecepatan pertambahan berat badan. Kecepatan pertambahan berat badan

setelah ternak dilahirkan berbeda-beda tergantung pada bangsa, hormon, penyakit,

Soeparno (1991) mer
merupakan faktor-faktor yang
untuk bersama-sama mempengaruhi komposisi tubuh atay kot

- men !;llﬁan-pe;n\l_mbum:ﬂ-nya

itu

oleh tetuanya. Kedua faktor ini tidak dapa
mempengaruhi. (Webster dan Wilson, 1972).

Campbell dan Lasley (1975), menyebutkan bahwa semakin tinggi umur
ternak maka semakin bertambah pula berat badannya, namun akan berhenti pada
umur tertentu, vaitu saat sel jaringan tubuh kurang berespon lagi terhadap hormon

pertumbuhan.



Hormon pertumbuhan pada babi yang disebut PGH (Porcine Growth
Hormone) juga telah terbukti dalam meningkatkan pertumbuhan, efisiensi pakan dan
pertumbuhan otot. (Machlin, 1972).

Penyapihan yang baik biasanya dilakukan pada saat anak babi berumur 8
minggu, pada saat itu berat tubuh sudah mencapai 13 — 15 kg apabila pemeliharaan

vang baik. (Wahyu dan Supandi. 1969).

dan Loosly, 1963). Ga _bobot badan

seekor ternak dipeng lamin dan ba ‘ g rsebut serta

diantaranya adalah pakan linzkas




METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan, yaitu pada bulan Juli— Agustus
2003 di Desa Wolokoli, Kecamatan Bola, Kabupaten Sikka, Maumere— Flores, Nusa

Tenggara Timur

Metode Penelitian

Penelitian ini meng Y | cal sebanvak 18 ekor umur
3 - 5 bulan. Bahan pakan yang digunakan adalah bahan pakan ipkal yang terdiri dari :
at yang digunakan
adalah timbangan deng: '| ang bobot badan

da dan de A

I‘-‘

daun ubi jalar, daun keladi, batang pisang fiud

babi.

Cara Percobaan
a. Penempatan Temnak
Ternak babi betina sapihari imalis aiml pen_litian im sebanysk 18
ekor yang dibagi dalam tiga perlakuan dan masing-masing perlakuan sebanyak 6
ekor sebagai ulangan. Ternak babi tersebut dibagi kedalam setiap perlakuan secara
acak.
b. Perlakuan
Penelitian ini menggunakan 3 sisttm pemeliharaan ternak sebagai

perlakuannya yakni ternak dilepas ditambah pakan (perlakuan A). Ternak diikat

10



ditambah pakan (perlakuan B). Ternak dikandangkan dan ditambahkan dengan
pakan (perlakuan C). Setiap perlakuan diberikan pakan yang sama yaitu daun ubi
jalar, daun keladi, batang pisang muda dan dedak padi. Pakan terlebih dahulu di
masak dan diberikan tiga kali dalam sehari yakni pagi, siang dan sore sebanyak 6
kg/hari per perlakuan.

. Parameter yang Diukur

vaitu selisih antara

berat badan dapat dirumusk et 481 EVE i (51 TAS

. perbedaan yang nyata maka dila
Terkecil (BNT) (Gaspersz 1991). Model rancangan matematika yang digunakan
adalah :

Yij=p+ 1+ Ej
Keterangan :
Y 1j = Nilal pengamatan

rata-rata perlakuan

¥

11




1 = pengaruh sistem pemeliharaan ke-1 terhadap PBB dimana
1=1,2dan3
] = pamlah perlakuan

Ei) = jumlah percobaan dari perlakuan ke-i pada pengamatan ke-j

1

UNIVERSITAS

> BOSOWA ~
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Sistem Pemeliharaan Terhadap Pertambahan Berat Badan
Pertumbuhan adalah sebuah proses penambahan jumlah sel (hyperplasi) dan

penambahan ukuran sel (hypertrophy) yang mencakup semua bagian-bagian tubuh,

baik tulang, otot, jantung maupun jaringan-jaringan tubuh lainnya yang.berlangsung

secara bertahap. Usaha peternakan untuk tujuan penggemukan maka yang diharapkan

adalah laju pertambahan befat SAcatan v, icapai.
¢ apabila didukung

yadan sehingga dapat

dicapai secara optimal tor-faktor _ agian, yaitu faktor

-IIIF

dalam dan faktor | i aktor dd.rt' \dala&.ada’llah tmhgg.a gcm,_,_‘_: _ jemis.kelamin dan

internal, meliputi genetik yang diturunkan oleh tetuanya. Kedua faktor ini tidak dapat
bekerja sama secara terpisah tetapi tetap saling mempéngaruhi.

Hal senada dinyatakan pula oleh Sihombing (1997) bahwa banyak faktor
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan ternak yang berasal dari
dalam dan luar ternak. Faktor yang berasal dari dalam ternak adalah umur, bangsa,

genetik (unggul atau tidak) dan jenis kelamin sedangkan faktor luarnya adalah pakan

13




(berkaitan dengan sistem pemberian pakan dan nutrisi), sistem pemeliharaan dan
lingkungan.

Ternak yang berasal dari breed yang unggul tidak dapat menampilkan
performancenya dengan baik apabila tidak didukung oleh manajemen pemeliharaan
yang baik.

Salah satu usaha untuk meningkatkan produksi ternak adalah melalui sistem

pemelikaraan yang intensif, semen aradnasvarakal.petaniternak sampai saat ini masih

belum mengintensifkan agn ternak dalam

-

masyarakat ada 3. yaitu | . iditambah pakan,

nemeliharaan secara dilepas dan

pemeliharaan diikat dan dibem iditambah dengan

UNIVERbITAS |

larwvanodihasiikan dalamr penelitian ml dal’l

pemberian pakan. Perta
ketiga sistem pemelihara B g 5 ﬂ WA
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Tabel 1. Rata-Rata Pertambahan Berat Badan Babi Betina Sapihan Lokal Selama
Penelitian (60 hari) di Sikka

Perlakuan
Ulangan . Total
A B C
1 19,87 | 17,97 18,50
! !
|
2 18.0 J 16.4 I 19,55
4 15 1 9 15,93
i I
5 17,7 . 18,83 | 15,!
6 149 - 5
Total 1 321,94
Rata-Rata (X) - 4 93 53.66
PBBH _
or/h r/hari ri
Sumber : Data Primer Setelah'Di #&‘?“h
'ﬂ; S
- l’ "
Pertambahan berat badan dar babi.beu cal sapihan dengan berat badan

awal rata-rata = 11,10 kg (8,3 — 13,8 kg) dan berat badan akhir rata-rata = 22,20 kg

(19,1 - 26,6).

Berdasarkan ketiga sistem pemeliharaan dapat dilihat pada Tabel 1. di atas

vaitu pada perlakuan A.



mendapatkan pertambahan berat badan rata-rata = 0,113 kg/ekor/bari. perlakvan B
ditambah pakan pertambahan berat badan rata-rata = 0.112 kg/ekor/hari dan
perlakuan C pertambahan berat badan rata-rata = 0.133 kg/ekor/hari.

Rata-rata pertambahan berat badan darn masing-masing perlakuan sistem

pemeliharaan tersebut dapat dilihat dengan jelas pada gamhar | berikut -

harian

Pertambahan
berat badan
(kg/ekor/hari)

Caintar 1. L dias menunhjukkan baf exiabahatsbosat badan haran pada sistem

pemeliharaan bab vang dikandangkan ditamhah perlakuan C) cenderung lebih
tinggi dibandingkan dengan sistem pemeliharaan vang lainnva, dimana rata-rata
periambahan berat badan harian pada sistem pemeliharaan babi dilepas ditambah

pakan (perlakuan A) = 0,113 kg/ekor/hari, babi diikat ditambah




Jenmis/perlakuan pemeliharaan, dimana pada ternak dilepas ditambah pakan lebih
banyak bergerak atau beraktivitas walaupun Kemungkinan mendapatkan tambahan
pakan lebth banyak daripada ternak vang diikat ditambah pakan dan ternak yang
dikandangkan ditambah dengan pakan. Ternak vang dilepas ditambah pakan
mendapatkan tambahan pakan namun karena aktivitasnya yang berlebihan sehingga

lebih banvak energi vang hilang dan dampaknya adalah kurangnya energi yang

tersimpan dalam bentuk lemak,

‘ang menyatakan

nis kelamin dan

terhadap ingrungan neba siste: 1o g g :kar.dangrar ditemban
pakan (perlakuan C) adalah sistem peme ang memudahkan peternak untuk

mengontrol ternaknya dan kerusakan serta kesehatan lingkungan dapat dikendalikan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :
I. Sistem pemeliharaan, tidak berpengaruh nyata terhadap PBB (Pertambahan
Berat Badan).

Pertambahan Berat| Badan Hana«q'bi betina $apihan dan ketiga
S

perlakuan sistem araan babi dilepas

[

eliharaan, vaitu sistem pemeli

ditambah pakan (perla abi diikat ditambah

dipandang dari segi penanganan dan pengentrolan terhadap ternak baik pakan,
pertumbuhan dan perkembangan, reproduksi maupun penyakit maka sebaiknya

menggunakan sistem pemeliharaan ternak secara dikandangkan.
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LLampiran. 1. Hasil Penimbangan Babi Betina Sapihan Selama Penelitian (60 Hari).

Selama Penelitian 60 Hari per 2 minggu di Desa Wolokoli Kecamatan

Bola Kabupaten Sikka

T | BB Hasil Penimbangan
\ Perlakuan | Ulangan T ¥ % o
‘ i awal I | I 111 AY : X
| | |
J L 123 [ 158 | 182 [ 213 | 42| 795 [ 1987
J 2 11,6 ;|33| 168| 19.6 3 72,0 18,0
| 3 . 6 84,7 21,17
A 4 A L P ] 624 | 15
' (Dilepas + Pakan) 5 10,5 | 13, 190 218 710 | 17,75
| I Bl CXTEIN ;s,s”« 162 190 | 599 | 1497
| ~ Tota 66,7 | ol 1339 Total | 10736 |
[ ! TRER X BBy, | 17.89
| | UNI\.-’CR ITA'" | 719 | 17,97
| [ 0 il dgd gDl P 204 —65.6 16,4
| | |78 100 2749 | 18,73
i B | ] [ 15,0
| (Diikat + Pakan) - 18.83
! 20,1
: 107,03
X BB,us | X BBuir | 17,84
| 73,9 18,50
2 NN i 78,2 19,55
. c 3 IR
(Dikandsngkan * 4 f 63.7 1593 |
Pak ang) 5 v X 60,4 15,10
6 116 [ 145 169 | 198 | 227 | 739 18.5
Total | 66,8 1332 | Total | 107,55
X BBy | 11.13 X BBy | 17.93
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2003



Lampiran.2. Rata-Rata Pertambahan Berat Badan Babi Betina Sapihan Selama
Penelitian (60 Hari) pada Sistem Pemeliharaan Berbeda di Desa
Wolokoli Kec. Bola Kab. Sikka

Pertambahan Berat Badan Harian (PBBH)

Berat Badan,,,, — Berat Badan,

PBBH = —
Lama Penelitian

a. Perlakuan babi dilepas + pakan

(Perlakuan A)

b. Perlakuan babi diikat + pakan
(Perlakuan B) e kg / ekor / hari
c. Perlakuan babi dikandang pakar

(Perlakua .
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Lampiran 3. Rata-Rata Pertambahan Berat Badan Babi Betina Sapihan / Hari Selama
Penelitian (60 Hari) Pada Sistem Pemeliharaan Berbeda di Desa
Wolokoli Kec. Bola Kab. Sikka

Perlakuan Total
Ulangan

6 "W 10

Total (Y) 321,94

Rata-Rata (X) 53,66

PBBH 0,

Sumber : Data Primer Setelz

1. Faktor Koreksi (FK)

. (Y)" _ (321.94)°
N

2. Jumlah Kuadrat (JK)

2+ (107,03)" + (107,55)°
a. JK perlakuan = L Q,J) ( " - 575810

577711 = 575810 _ 19,01

6 6

F

= 575810
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b. JK Total = (19.87)* + (182 + (21,17)* + ... + (1595)* + (15,1)* + (18,5)" - FK

=(1949,51 + 1926 ,30 + 1947,30) — 5758,10
=5823,11 - 5758,10
=65,01

c. JK Galat = JK Total - JK Perlakuan

=65,01 - 3,20
=61,81

. Kuadrat Tengzl (
DB Perlakuan =

320

=16

i UNIVERSITAS

KT Perlakuan =

DB Galat =

KT Galat =

. F Hitung (Fpy)
VT Perlekuan

FRISE = =T Golat
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Lampiran 4. Analisis Sidik Ragam

Sk DB KoLRT
E 1 %
Perlakuan 2 3,20 : 1.6 6,36
Galat 15 61.81 | 421
Total 17 65.01

Sumber : data primer setelah
Hasil yang berbada nyafa
pada taraf’ 5 % maupun pa
uji Beda Nyata Terkeci
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